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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Selatan mencatat kasus penyalahgunaan narkoba sepanjang 

tahun 2022. BNNP Sumsel menyita barang bukti sabu seberat 35,2 kilogram (kg), 

yakni 35. 252,09 gram dan 50.000 tablet ekstasi dari berbagai kasus flu. 

Berdasarkan barang bukti, BNNP juga menangkap 70 pengedar narkoba dan 

sejumlah kurir pengantar narkoba dari berbagai jaringan di Sumsel. Direktur 

Jenderal Badan Narkotika Nasional (BNNP) Sumsel Pol Joko Prihadi mengatakan, 

kasus penyalahgunaan narkoba di Sumsel pada tahun 2022 akan meningkat sebesar 

1,95 persen dibandingkan tahun lalu yang tercatat hanya 1,80 persen 

penyalahgunaan narkoba. Dengan peningkatan tersebut, Provinsi Sumatera Selatan 

menjadi wilayah dengan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba tertinggi, menyusul 

Provinsi Sumatera Utara (Djoko, 29 Desember 2022). Sama halnya yang terjadi di 

daerah Kabupaten Muara Enim Kecamtan Belimbing dengan adanya simbiosis 

mutualisme antara pengedar dan pengedar narkoba serta masyarakat yang di 

wilayah pemukimannya terdapat pengedar atau pelaku perjudian. Di sisi lain 

pengedar atau pelaku pengedar narkoba secara langsung maupun tidak langsung 

memberikan insentif kepada masyarakat, misalnya melalui pembangunan atau 

perbaikan jalan atau pembagian beras secara terus menerus kepada masyarakat atau 

tepatnya kepada keluarga miskin di wilayah terjadinya aktivitas peredaran narkoba, 

sehingga pengedarnya terlihat. Sedangkan pedagang atau pengedar mendapat 

“perlindungan” dari masyarakat setempat, sehingga pada saat dilakukan 

penggerebekan, sasarannya seringkali dapat melarikan diri sehingga jaringan 

pengedar narkoba tersebut tidak dapat terbongkar (Imron et al., 2021: 372) 

Kondisi Sumatera Selatan yang terlalu tebuka yang membuat prevalensi dan 

penyalahgunaan narkoba semakin menjolak tinggi. Seperti yang diketahui 

Sumatera Selatan sebagai Provinsi yang banyak memiliki sungai sehingga menjadi 

penghubung pasokan narkoba dari berbagai tempat ke Sumatera Selatan. Meskipun 

distribusi dan penyalahgunaan narkoba melalui bandara dapat dengan mudah 

dipantau, meskipun kesalahan sering terjadi, namun tidak demikian halnya dengan 
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distribusi narkoba bisa beroperasi dengan bermacam cara seperti jalur sungai, darat, 

dan juga udara. 

Narkoba adalah singkatan dari Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif 

Lainnya yang berarti narkoba bisa menimbulkan kecanduan (Sugono, 2008). 

Definisi lain juga menyatakan bahwa narkoba atau obat bius mempunyai pengaruh 

yang bisa menghilangkan rasa baik itu rasa sakit, nyeri bahkan dapat memberikan 

efek samping pingsan yang juga diartikan sebagai obat bius (Sitanggang, 1999). 

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa obat sebenarnya dapat digunakan untuk 

tujuan pengobatan, sedangkan rujukan Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan 

bahwa obat adalah yang dapat memberikan efek yang dapat menenangkan pada 

saraf, menghilangkan rasa sakit dan menumbuhkan keinginan untuk tidur (kantuk) 

atau iritasi (Sugono, 2008). 

Istilah lain dari Narkoba adalah NAPZA (Narkoba, Psikotropika, dan Zat 

Adiktif Lainnya) artinya narkoba merupakan obat ataupun suatu zat yang bisa 

mengganggu fungsi otak bila dikonsumsi (minum, merokok, menghirup, menelan 

atau menyuntikkan) dan menyebabkan masalah jika dikonsumsi terus menerus. 

dengan otak. Gangguan fungsi fisik, psikologis dan sosial dan dapat mengakibatkan 

kecanduan dan ketergantungan. Fakta lain juga menunjukkan bahwa penggunaan 

narkoba dapat menyebabkan perubahan emosi atau suasana hati sehingga 

mempengaruhi kondisi mental dan perilaku. (Martono & Joewana, 2008). 

Sedangkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkoba 

menyatakan: Narkoba merupakan zat ataupun sebuah obat yang dibuat dari 

tumbuhan, bukan tumbuhan, ataupun bahan sintetik, yang bila dikonsumsi dapat 

menimbulkan gangguan kesadaran. menghilangkan rasa, dapat meredakan rasa 

nyeri dan dapat menimbulkan nyeri jika dikonsumsi secara rutin. Berdasarkan 

ketentuan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009, narkoba dapat dibedakan dan 

dibedakan menjadi beberapa jenis. Penyalahgunaan narkoba diartikan sebagai 

penggunaan narkoba di luar kepentingan pengobatan yang disarankan secara medis 

dan untuk kepentingan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Meningkatnya penguna narkoba pada berbagai wilayah di Indonesia sehingga 

tumbuhnya kampung narkoba. Dengan semakin banyaknya orang yang menjadi 

pecandu narkoba maka permintaan narkoba sepertinya tidak akan surut dengan 
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alasan apapun. Rasa penasaran untuk mencoba yang dijadikan alasan pertama 

seorang untuk mencoba menggunakan narkoba yang mengaibatkan semakin 

kecanduan jika keinginan untuk mencobanya tidak segera dihentikan. Adanya 

kawasan rawan narkoba dengan julukan “kampung narkoba” di daerah tertentu 

memperlihatkan bahwa pengunaan narkoba seakan tidak pernah berhenti di 

berbagai wilayah di Indonesia bahkan dunia. Faktanya terus bermunculan 

Pemberitahuan terkait dampak negatif yang ditimbulkan dari penyalahgunaan 

narkoba seperti terganggunya kesehatan, menimbulkan penyakit yang dapat 

menular seperti HIV dan hepatitis C, dan juga dapat menyebabkan kematian pada 

usia dini (UNODC, 2020). Dampak negatif dari pengunaan narkoba ini menjadi 

ancaman yang serius bagi bangsa Indonesia, terkhususnya pada keamanan manusia 

ataupun masyarakat bangsa Indonesia (Muhamad, 2015). Akibat dari penggunaan 

narkoba secara salah yang dapat merugikan generasi penerus bangsa. Yang artinya 

penyalahgunaan narkoba telah memberikan dampak negatif yang signifikan kepada 

pembangunan sosial ekonomi, tak hanya bagi individu pecandu narkoba saja tetapi 

juga bagi keluarga, masyarakat, dan negara selain itu masyarakat yang sebagian 

besar terdiri dari generasi muda belum bisa disebut sebagai masyarakat yang sehat 

dan berkembang karena pelaku kejahatan dengan kekerasan kehilangan potensi 

untuk melakukan aktivitas positif karena berdampak negatif terhadap pengalaman, 

sosial, kesehatan, dan ekonomi. oleh pecandu narkoba, bahkan terkadang berakhir 

dengan kematian di usia muda (Eric, 2017). 

Terdapat beberapa wilayah pada daerah Kecamatan Belimbing yang 

masyarakatnya menjadi pengguna narkoba dan adapun yang menjadi pengedar 

sekaligus pengguna narkoba seperti wilayah Desa “Talang Es, Kampung Baru, Dan 

Berugo” Tetapi pada penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti wilaya Desa 

Berugo di karnakan daerah tersebut terdapat masyarakat yang paling banyak 

menggunakan narkoba jika di bandingkan dengan beberapa desa lainnya, dengan 

berbagai jenis narkoba sehingga Desa Berugo mendapat julukan sebagai salah satu 

daerah yang berjuluk “Kampung Narkoba” Ada pengguna dan pengedar narkoba di 

kalangan masyarakat umum dan pelajar. Hal ini diketahui karena ada seorang 

pelajar yang kedapatan menggunakan obat terlarang tersebut. Hasil wawancara 

prasurvei dengan salah satu perangkat desa bernama Adi Wijaya (16 Desember 
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2023) sebagai informan mengungkapkan bahwa di Desa Berugo terdapat beberapa 

masyarakat yang merupakan pengedar narkoba (Sabu-Sabu) dan terdapat 

masyarakat yang sama-sama merupakan pengedar narkoba, pengguna dan 

pengedar, dan ada juga yang hanya pengguna. Kasus penggerebekan juga hanya 

terjadi satu kali di Desa Berugo. 

Penelitian ini hanya di lakukan didalam lingkup Desa Berugo saja di karnakan 

Desa Berugo berlokasikan sebagai desa yang terpencil dan sangat tertutup wilayah 

perkampungannya dan jarang sekali ada masyarakat yang datang untuk berkunjung 

ke desa tersebut, sehingga masyarakat Desa Berugo banyak menggunakan obat 

terlarang berjenis sabu-sabu dengan mudah dan tanpa merasa takut pada saat 

mengkonsumsinya. Terdapat hasil wawancara survei dengan salah satu masyarakat 

desa Berugo bernama Robion (16 desember 2023) yang mengungkapkan bahwa 

desa berugo ini merupakan wilayah yang palingujung dan tidak memiliki akses 

jalan lain untuk menjangkau desa lain dan hanya memiliki satu jalan saja sebagai 

akses jalan keluar masuk bagi masyarakat desa Berugo. Desa Berugo ini juga rawan 

akan begal atau seringkali terjadi pembegalan kendaraan bermotor sehingga 

masyarakat luar desa tidak berani untuk berkunjung kedesa Berugo ini. Dan adapun 

hsil wawancara survei yang di ungkapkan oleh salah satu masyarakat desa Berugo 

bernama Dery (17 Desember 2023), yang menyatakan terdapat banyak jumlah 

pengguna narkoba dengan angka 68 jiwa, dan terdapat pengedar narkoba dengan 

jumlah 23 jiwa yang pelakunya terdapat pada usia remaja dan usia dewassa. 

Dalam penelitian ini jenis narkoba yang terdapat pada Desa Berugo ini berjenis 

(Sabu-Sabu), sabu-sabu merupakan jenis narkoba yang umum digunakan oleh 

masyarakat Desa Berugo, Kecamatan Belimbing, Kabupaten Muara Enim, dan 

merupakan obat psikostimulan dan simpatomimetik. Obat ini digunakan untuk 

kasus gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif yang parah atau narkolepsi, 

tetapi disalahgunakan sebagai obat (narkoba) ilegal. Narkoba yang berjenis Sabu 

ini mengandung banyak zat yang dapat memberikan dampak yang bahaya bagi 

kesehatan tubuh jika digunakan secara tidak benar. Penggunaan metamfetamin 

dapat memberikan perubahan struktural dan fungsional pada otak yang dapat 

mengakibatkan gangguan psikologis dan juga dapat dengan cepat menjadi 

emosional. Meski sabu dapat menimbulkan rasa nikmat saat dikonsumsi, namun 
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efek samping penggunaannya sangat berisiko. Zat dari sabu ini bekerja pada bagian 

otak yang membuat seseorang tertarik untuk mengunakan narkoba lebih banyak. 

Efek dari penggunaan obat ini antara lain meningkatkan kewaspadaan, 

meningkatkan aktivitas, bicara cepat, nafsu makan menurun, dan tidak mudah lelah. 

Penyalahgunaan narkoba timbul akibat peredaran atau peredaran yang 

kegiatan jual belinya tidak dapat di kendalikan dan pengawasan yang ada kurang 

ketat sehingga menyebabkan peredaran narkoba tersebar baik di darat, laut, dan 

sungai. Ini bisa disebut jaringan distribusi atau distribusi narkoba. Peredaran 

narkoba juga dapat terjadi karena beberapa faktor yang melatar belakangi antara 

lain faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Menurut penelitian terdahulu dari Prameswary et al (2021) melakukan 

penelitian dengan judul “Jaringan Peredaran Narkoba di Kalangan Remaja di Kota 

Surabaya” dimana penelitian ini menunjukkan faktor lingkungan dan ekonomi 

menjadi alasan pertama keterlibatan remaja dalam perilaku menyimpang dalam 

bentuk saling menyalahkan. Penggunaan narkoba berarti jaringan sosial yang 

tercipta dari peredaran narkoba bersifat informal, seperti terbentuknya pertemanan, 

terciptanya jaringan baru yang di dalamnya terdapat kelompok baru yang terbentuk 

dari ajakan teman bermain untuk memakai narkoba, dan jaringan ekonomi yang 

melihat peredaran narkoba ini sebagai pekerjaan dan bisnis yang menjanjikan. Oleh 

sebab itu peneliti mempunyai ketertarikan pada permasalahan jaringan narkoba di 

wilayah Desa Berugo Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim untuk 

dijadikan penelitian lebih lanjut terhadap permasalahan yang ada 

 
1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana fenomena pengedaran narkoba (Sabu-Sabu) di Desa Berugo 

Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim? 

2.  Apa faktor penyebab munculnya fenomena pengedaran narkoba (Sabu- 

Sabu) di Desa Berugo Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui fenomena 

pengedaran narkoba (sabu-sabu) di Desa Berugo Kecamatan Belimbing 

Kabupaten Muara Enim? 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui fenomena pengedaran narkoba (sabu-sabu) di Desa 

Berugo 

2. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi munculnya 

fenomena pengedaran narkoba berjenis sabu-sabu di Desa Berugo 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan 

pengetahuan tentang bahaya penggunaan narkoba dan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu sosial, terkhusus pada ilmu sosiologi kriminalitas. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Untuk mengedukasi masyarakat agar tidak termasuk dalam kelompok 

pengguna dan pengedar narkoba yang dapat membahayakan kesehatan fisik 

dan mental tubuh serta masa depan diri sendiri 

2. Untuk menjadi acuan penelitian bagi para peneliti dimasa yang akan datang. 

3. untuk mengedukasi pemerintah agar dapat mengatasi fenomena pengedaran 

narkoba sabu-sabu di desanya jika fenomena yang sama muncul di 

wilayahnya. 



Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Buku : 

Bagja Waluya.2009.Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat 

Bungin, Burhan.2010.Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta Rajawali Pers 

Dr.Christine Susant,S.H.,M.Hum.2023.Restrukturisasi Hukum Pidana Narkotika 
Indonesia 

Dr.Satya Joewana, Sp.K.J.2006.Penjegahan Dan Penanggulangan Penyalahgunaan 
Narkoba Berbasis Sekolah 

Hidayati, S.2019.Dampak Sosial Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Remaja. 

Hidayaturrahman M. 2020, Teori Sosial Empirik; Pt.Literindo Berkah Karya 

Kurniasih Setyagustina, S. E., & Ak, M. S. (2023). A. Pengertian Ekonomi Islam. 
Pasar Modal Syariah, 25. 

 
Meliala Adrianus Eliasta.2021. Perdagangan Dan Peredaran Gelap Narkotika 

Munawar Ismail.2014. Sistem Ekonomi Indonesia 

Ramadhani, A.2020.Pengaruh Narkoba terhadap Keluarga dan Komunitas. 
 

Ramadhan, R., Prastyo, T. D., & Famukhit, M. L. (2021). Dampak Media Audio 
Visual terhadap Pengetahuan Remaja akan Bahaya dari Narkoba untuk 
Menekan Jumlah Pengguna Narkoba di Kalangan Pelajar. 

 
Sari, D.2021.Narkoba dan Stigma Sosial: Sebuah Tinjauan. 

Tia Aini.2021.Remaja&Penyalahgunaan Narkoba 

Tirta Asih Jaya.2015. Bahaya Narkoba Jilid 2: Penyalahgunaan Narkoba 

Wibowo, T. 2022.Narkoba dan Kemiskinan: Tinjauan Kausalitas. 

Wirawan.2012. Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
57 



58 

Universitas Sriwijaya 

 

 

Artikel/jurnal 

Ardana Et Al., (2024)Ardana, M. Z., Shafira, M., Firganefi, F., Jatmiko, G., & 
Warganegara, D. (2024). Residivis Kejahatan Penyalahgunaan Narkotika 
Perspektif Teori Kontrol Sosial. Jurnal Hukum, Pendidikan Da Sosial Humaniora, 
1(3), 01–19. 

Bangun, E. P., A Koagouw, F. V. I., & Kalangi, J. S. (2019). Analisis Isi Unsur 
Kelengkapan Berita Pada Media Online Manadopostonline.Com. Acta Diurna 
Komunikasi, 1(3), 4–13. 
Https://Ejournal.Unsrat.Ac.Id/Index.Php/Actadiurnakomunikasi/Article/View/25 
560 

 
Hadi Et Al.,(2023)Hadi, S. N., Nurahman, D., & Herlambang, D. (2023). Analisis 

Penegakan Hukum Terhadap Jaringan Narkotika Dan Obat-Obatan Terlarang Di 
Kalangan Pelajar Melalui Media Sosial Di Bandar Lampung. Justicia Sains: Jurnal 
Ilmu Hukum, 8(2), 405–416. Https://Doi.Org/10.24967/Jcs.V8i2.2587 

Imron Masyhuri, Dwi S, (2022)Hadi, S. N., Nurahman, D., & Herlambang, D. (2023). 
Analisis Penegakan Hukum Terhadap Jaringan Narkotika Dan Obat-Obatan 
Terlarang Di Kalangan Pelajar Melalui Media Sosial Di Bandar Lampung. Justicia 
Sains: JurnalIlmuHukum,8(2), 405–416. 
Https://Doi.Org/10.24967/Jcs.V8i2.2587. 

Implementasi & Masyarakat, (2022)Implementasi, J., & Masyarakat,P. (2022). 3 1,2,3. 
4(2017), 1–5 

 
Islam Et Al., (2021)Islam, U., Kiai, N., Achmad, H., Jember, S., & Rokhim, A. (2021). 

Khamdan Rifa ’ I. 4(2), 39–63. 
 

Kadarmanta, A. (2022). Dampak Penyalahgunaan Narkoba Terhadap Aspek Sosial Dan 
Ekonomi Di Wilayah Provinsi DKI Jakarta. BULLET: Jurnal Multidisiplin Ilmu, 
01(4), 729–735. 

 
Kristiono, H., & Fatmawati, N. (2023). Pemidanaan Dan Strategi Kepolisian 

DalamMencegah Penyebaran Narkotika. Krtha Bhayangkara, 17(1), 41–50. 
Https://Doi.Org/10.31599/Krtha.V17i1.2010 

 
Mona, N. (2020)Konsep Isolasi Dalam Jaringan Sosial Untuk Meminimalisasi Efek 

Contagious (Kasus Penyebaran Virus Corona Di Indonesia). Jurnal Sosial 
Humaniora Terapan, 2(2). Https://Doi.Org/10.7454/Jsht.V2i2.86{Formatting 
Citation} 

Rahmawati Et Al., (2021)Ardana, M. Z., Shafira, M., Firganefi, F., Jatmiko, G., & 
Warganegara, D. (2024). Residivis Kejahatan Penyalahgunaan Narkotika 
Perspektif Teori Kontrol Sosial. Jurnal Hukum, Pendidikan Da Sosial Humaniora, 
1(3), 01–19. 

Rayhansyah Et Al., (2022)Prameswary LS. (2021). Jaringan Peredaran Narkoba Di 
Kalangan Remaja Kota Surabaya. Paradigma, 10(1), 9–14. 



59 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 
Rayhansyah, M., Najemi, A., & Wahyudhi, D. (2022). PAMPAS : Journal Of Criminal 

Law Penanggulangan Badan Narkotika Nasional Terhadap Penyalahguna 
Narkotika Yang Dilakukan Anak 2022 Mohamad Rayhansyah. 3, 337–347. 

 
Rusli Et Al., (2021)Ristianto, A., & Yurista, D. Y. (2021). Dampak Pembiayaan Terhadap 

Jaringan Sosial Dan Kesejahteraan Anggota BMT. Adzkiya : Jurnal 
HukumDanEkonomiSyariah, 9(01), 79. 
Https://Doi.Org/10.32332/Adzkiya.V9i01.3074 

 
Rusli, R.,Subiyakto,B.,&Hidayat Putra, M. A. (2021). Aktivitas Sosial Masyarakat 

Kampung Pelangi Banjar baru Sebagai Sumber Belajar IPS. INNOVATIVE: 
Journal OfSocial 
ScienceResearch,1(1),1.8.Https://Doi.Org/10.31004/Innovative.V1i1.2028 

Saharudin, Asriwandari, H., & Nedi, S. (2023). Jaringan Sosial Petani Pembibitan Kelapa 
Sawit Di Desa Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Jurnal 
Pendidikan Sosiologi Undiksha, 5(2), 126–132.(Ristianto & Yurista, 
2021)(Saharudin Et Al., 2023) 

Sembiring, K.O., Putra, B. F. ., & Rahmayanti. (2019). Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaku 
Penyalahgunaan Narkotika Jenis Sabu. Jurnal Rectum: Tinjauan Yuridis 
PenangananTindakPidana,1(1),97–103. 

 
Sumakul, Y., & Ruata, S. (2020). Kesejahteraan Psikologis Dalam Masa Pandemi Covid- 

19.Journal Of Psychology “Humanlight,”1(1), 1–7. 
Https://Doi.Org/10.51667/Jph.V1i1.302 

Thomas Wira Dharma, S., & Wibowo, P. (2022). Hubungan Penegakan Hukum Undang- 
Undang Narkotika Di Indonesia Dengan Overcapasitas Di Lapas. Jurnal 
PendidikanDanKonseling,4,1349–1358. 

 
Utami, R. S., & Gunawan, G. (2023). Jaringan Sosial Petani Dalam Pengelolaan Hasil 

Panen Kopi. Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, 7(1), 118–129. 
Https://Doi.Org/10.38043/Jids.V7i1.4450 

 
 

Zahra, M., Purwanti, D., & Nur, T. (2022). Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan 
Perlindungan Anak (DP3A) Dalam Menangani Kasus Woman Trafficking Di 
Kabupaten Sukabumi. Profesional Jurnal Komunikasi Dan Administrasi Publik, 
9(1), 99–108. 

 
Zamrodah, 2016)Zamrodah, Y. (2016). Jaringan Sosial. Universitas Sebelas Maret, 15(2), 

1–23. 


